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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى : يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Ibadallah as’adakumullah ;

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji serta syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., Tuhan semesta alam yang telah mengutus seorang Rasul sebagai rahmat untuk membawa manusia menuju alam yang terang benderang. Shalawat beriring salam tak lupa kita persembahkan kehadirat Nabi Besar Muhammad saw. beserta keluarga dan para sahabat yang mengikutinya.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah;
Dalam agama Islam, dijelaskan bahwa kebutuhan primer (dharuriyyah) manusia itu terdiri dari lima macam: 1) agama (al-din), 2) jiwa (al-nafs), 3) ilmu atau akal (al’aql), 4) harta (al-mal) dan 5) harga diri (al-’irdh). Sehingga manusia tidak dapat hidup dengan sempurna tanpa memiliki kelima hal tersebut diatas. Dan kelima kebutuhan tersebut saling berhubungan antara satu sama lain, sehingga tidak bisa dipisahkan. Misalnya saja kebutuhan manusia terhadap Agama,  sangat terkait dengan jiwa, akal, ilmu, harta dan harga diri. Jika agama hilang, maka jiwa, akal, ilmu, harta dan harga diri manusia juga bisa hilang, bisa diartikan hilang secara hakekat, atau hilang secara manfaat.

Telah banyak orang karena kehilangan agama, ia menggadaikan harga dirinya, tidak menjaga akalnya, tidak menggunakan ilmunya untuk sesuatu yang bermanfaat untuk orang banyak apalagi untuk dirinya sendiri, bahkan ada yang kehilangan jiwanya sehingga tidak bisa mengimbangi dan mengendalikan hawa nafsunya. Demikian juga apabila seseorang tidak memiliki harta, maka secara otomatis juga mengganggu pelaksanaan agama dan peribadahannya. Bahkan dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa : “hampir-hampir saja kemiskinan itu menggiring pada kekufuran” (al-hadits).  Hadits ini menunjukkan bahwa kemiskinan itu merupakan ancaman bagi keimanan, keselamatan jiwa dan pengembangan ilmu pengetahuan . Sebab, untuk melaksanakan ajaran agama, dan keselamatan jiwa serta peningkatan ilmu pengetahuan dibutuhkan harta sebagai sarananya. Demikian seterusnya bahwa kelima kebutuhan itu saling berhubungan satu sama lain.

Sidang jum’at rahimakumullah ;

Untuk menjaga kelangsungan kelima kebutuhan primer tersebut, dibutuhkan sarana yang bisa mengikat dan menguatkan keberadaannya, yakni asupan makanan yang halalan thayyiban,  sebab jika manusia tidak menkonsumsi makanan yang halal lagi baik maka itu dapat  merusak struktur dan bangunan kelima kebutuhan primer manusia itu.


Dilihat secara demikian, maka dalam rangka perlindungan masyarakat dan pengembangan sumber daya manusia masa depan, penegakan dan jaminan terhadap kehalalan makanan yang dikonsumsinya menjadi sebuah keniscayaan.


Era globalisasi, pasar bebas, dan kecanggihan teknologi membuka peluang bagi munculnya berbagai bahan makanan dan minuman serta cara pengolahan yang tidak dapat digaransi kehalalannya, meski dibungkus dengan lebel-lebel halal.


Pada sisi lain karena persoalan makanan terkait  erat dengan kehidupan manusia, maka kehalalan (halalan) dan kebaikan (thayyiba) makanan merupakan persoalan manusia sepanjang sejarahnya, terutama umat beragama.

Kaum muslimin rahimakumullah;
Makanan yang halal dan baik dalam perspektif Islam sangat penting sebab berkaitan dengan upaya pengembangan dan perlindungan masyarakat, sebab sebagaimana disinggung Al-Qur’an, Allah SWT berfirman yang artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena sesungguhnya setan  itu musuh yang nyata bagi kamu” (QS.al-Baqarah : 168).

Makanan halal adalah makan yang sumber dan pengolahannya sesuai dengan kriteria halal seperti yang ditetapkan oleh kitab suci, hadis Rasul dan ijtihad para ulama kita. Dengan demikian kehalalan suatu makanan dapat dilihat dari tiga sisi.


Pertama, kehalalan sumber-sumber dan bahan bakunya, atau tidak bercampur dengan yang haram. Kedua, kehalalan cara memperolehnya, tidak diperoleh dengan cara mencuri, merampok, memeras, korupsi, dan kolusi. Ketiga, dilihat dari sudut pengolahannya, apakah dilaksanakan dengan ketentuan-ketentuan hukum syara’ atau tidak.


Sementara thayyiba (baik) - seperti dikemukakan Abdullah Yusuf Ali - adalah makanan yang bersih, sehat, bergizi dan mengundang selera. Dalam hal ini ia berkometar: Apa yang halal dan apa yang baik harus diterima; bukan sebaliknya, segala makanan yang buruk, menjijikkan atau makanan yang dipalsukan yang biasa dilakukan oleh orang bodoh (bukanlah makanan yang halalan thayyiban)”. (Abdullah Yusuf Ali : Komentar 169).

Sidang jum’at rahimakumullah;

Secara fisik memang belum bisa dilihat dampak langsung akibat dari mengkonsumsi makanan yang  tidak halal atau yang tidak terjamin kehalalannya, akan tetapi secara spiritual, masyarakat yang tidak terlindungi kehalalan makanan yang dikonsumsinya akan seringkali memperlihatkan perangai yang tidak menggambarkan jati dirinya yang bersemi sebagai makhluk Tuhan. Firman Allah SWT memberi penjelasan mengesankan tentang hal ini adalah;

كَلَّا بَلْ رَانَ عَلَى قُلُوبِهِم مَّا كَانُوا يَكْسِبُونَ 
“Sekali-kali tidak akan demikian, sebenarnya apa yang selalu mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka” (QS. Muthaffifin : 14).


Sementara itu Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya jika seseorang melakukan   suatu kesalahan, maka akan ditorehkan sebuah titik hitam di dalam hatinya. Jika dia menghentikan kesalahan itu dan mohon ampunan, maka titik hitam itu dihilangkan” (HR. Turmudzi, dan lain-lain)
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;
Masyarakat harus dilindungi keberagamaannya, jangan sampai mengkonsumsi makanan yang tidak halal, sebab berdasarkan analisis di atas memperlihatkan kepada kita bahwa mengkonsumsi yang  tidak halal akan berpengaruh pada prilaku seseorang, terutama secara spiritual atau keberagamaan seseorang.

Maka memberikan perlindungan bagi masyarakat dalam hal ini merupakan tugas,  bukan hanya tugas sebagai pemeluk islam (religiositas) saja, melainkan pula tugas kemanusiaan dan kebangsaan. Oleh karenanya merupakan tanggung jawab bersama orang yang beriman untuk memperhatikan kehalalan makanan. Untuk itu usaha-usaha yang perlu dilakukan antara lain:


Pertama, Mengupayakan peningkatan kecanggihan alat-alat teknologi yang dapat digunakan untuk mendeteksi kehalalan berbagai macam makanan yang muncul. Jadi, peningkatan keilmuan dan teknologi di kalangan umat, terutama ahli agama dan agamawannya menjadi keharusan.


Kedua, Proteksi terhadap masyarakat dapat juga diberikan melalui garansi religiositas (keberagamaan) pemilik dan nuansa Islam pemasok bahan makanan, pengelolaan, dan penyajian, restoran dan rumah-rumah makan yang saat ini muncul sejalan dengan semangat keberagamaan yang tinggi dikalangan masyarakat Indonesia.


Ketiga, Perlunya himbauan, nasehat, dan bahkan tekanan dari ulama dan lembaga-lembaga keagamaan agar penegakan makanan halal secara proporsional betul-betul dapat dijamin. Untuk itu keteladanan dan keseriusan dari semua pihak yang terkait menjadi suatu keniscayaan.


Keempat, setiap keluarga perlu lebih cerdas dan berhati-hati dalam membeli dan mengambil bahan makanan serta pengolahannya. Demikian pula restoran dan rumah-rumah makan yang bernuansa Islam. Sangat dituntut peran mereka dalam meningkatkan pengelolaan secara islami agar dapat menjadi pelindung dan alternatif bagi konsumsi masyarakat yang memang ingin menegakkan keberagamaannya dalam hal makanan.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah ke-II
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Ma’asyiral hadirin rahimakumullah ;

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt. atas segala limpahan nikmat dan rahmat yang tiada terhingga kepada kita. Shalawat beriring salam semoga tetap terlimpah kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. yang telah menuntun ummat manusia dengan ajaran Islam demi keselamatan dan kebahagiaan hidup manusia, di dunia dan di akhirat. Dan semoga sholawat Allah dan salamnya terlimpah kepada keluarga dan para sahabat beliau hingga hari akhir nanti.
Kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah;


Salah satu unsur penting dari proses perusahaan Islami adalah proses konsumsi, disamping proses produksi (pengelolaan), dan distribusi (penyajian). Allah swt telah menganugerahkan hasil bumi ini yang layak untuk dikonsumsi dan karenanya seorang muslim memiliki kewajiban moral dalam mengkonsumsinya dan penyimpangan dalam proses konsumsi ini akan mengakibatkan pelanggaran terhadap kesepakatan (‘ahdun) antar dirinya dengan Tuhannya, sehingga akan mendatangkan dosa. Setiap hasil keringat seseorang dari usahanya harus disyukuri dengan mengkonsumsi yang benar, sebab banyak orang yang berhasil dalam usahanya, tapi karena tidak mengindahkan tuntunan agama dalam prilaku konsumsi, membuatnya menjadi hamba yang kurang bersyukur. Itulah sebabnya amat diperlukan upaya Islamisasi (proses pengislaman) dalam prilaku konsumsi baik secara pribadi maupun perusahaan.

Kalau diamati dalam berbagai kenyataan, tampak bahwa banyak sekali orang yang gagal dalam menjalankan prilaku konsumsi secara islami. Meskipun banyak orang yang berhasil secara gemilang dalam pencapaian rizqi, Islamisasi prilaku konsumsi seharusnya juga ditepati sebagai upaya menyelamatkan seseorang dari berbagai aspek negatif yang ditimbulkannya.
Ma’asyiral muslimin rahmimakumullah;

Mengikuti tuntunan ajaran Islam dalam mengkonsumsi hasil rizqi adalah suatu kewajiban, sebab dalam agama Islam seorang muslim akan ditanya bagaimana ia menikmati hasil atau rizqi yang merupakan pemberian Tuhan tersebut. Oleh karenanya setiap makanan harus bisa dipertanggung jawabkan dihadapan Allah ketika mengkonsumsinya. 
Ada tiga aspek yang dapat dilakukan sebagai etika yang harus dijalankan dalam rangka menjalankan tanggung jawab terhadap rizqi yang diberikan Allah:


Pertama, cara merespons hasil usaha berupa gaji atau keuntungan yang diperoleh seseorang, apakah keuntungan atau gaji yang diterimanya dianggap sebagai hasil yang lumrah diterima karena berhubung adanya kerja, atau memandang hasil usaha atau gaji tersebut sebagai rahmat Tuhan, atau apakah kombinasi keduanya. Islam memerintahkan dalam hal ini dengan sikap yang ketiga, yakni kombinasi antara proses alami dari hubungan kerja dan juga memandang sebagai karunia Tuhan. Dengan kombinasi kedua sikap tersebut akan melahirkan dua sikap syukur, yakni syukur kepada Allah maupun syukur kepada manusia.
Bersyukur kepada manusia merupakan perintah agama, dimana dalam sebuah hadits dinyatakan : “barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia maka ia belum bersyukur kepada Allah” (al-Hadits). Bersyukur disini bisa dilakukan dengan sikap amanah dalam bekerja, tanggung jawab dan pengorbanan, serta berusaha agar tidak mendatangkan kerugian. Sedangkan  untuk memperlihatkan sikap syukur kepada Allah, adalah menunjukkan sikap kebaikan sebagai reaksi manusia terhadap ayat-ayat Allah. (lihat Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Concept in the qur’an).

Orang yang pandai bersyukur dengan menunjukkan sikap kebaikan akan mendapat respon dari Allah yang akan membalas kesyukuran tersebut dengan memberi fadhilah dan keutamaanNya sehingga tamapak saling respon antara manusia dengan Tuhan seperti tergambar dalam firman Allah swt.:
وَمَن تَطَوَّعَ خَيْرًا فَإِنَّ اللّهَ شَاكِرٌ عَلِيمٌ
“Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah maha mensyukuri kebaikan, lagi maha mengetahui” (QS.2/al-Baqarah:158).
Jika tercipta kelanggengan hubungan timbal balik ini akan menimbulkan motivasi yang lebih tinggi di pihak manusia untuk selalu ingin berbuat kebajikan karena merasa ada balasan dari Allah.  Firman Allah ta’ala:
إِنَّ هَذَا كَانَ لَكُمْ جَزَاءًا وَكَانَ سَعْيُكُم مَّشْكُورًا 
“Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri” (QS. 76/al-Insan:22).
Sidang jum’at rahimakumullah;

Kedua, Seorang yang bertanggung jawab atas rizqi dari Allah juga memperhatikan cara pendistribusian alokasi hasil usaha atau rizqi yang diperolehnya. Cara paling tepat dalam mendistribusikannya adalah selain untuk pengembangan usaha supaya dapat langgeng dan kontinyu, juga mendistribusikannya untuk pengembangan diri, keluarga dan masyarakat. Dalam ini sangat menarik ucapan Dja’far al-Shadiq: “ Ada 24 cara membelanjakan harta seseorang. Lima cara membelanjakan uang yang wajib adalah untuk pemeliharaan. Orang-orang yang menjadi tanggungan, yaitu anak-anaknya, ayah, ibu, istri dan pembantunya. Jadi kewajiban tersebut dibebankan kepadanya, baik berada dalam keadaan susah maupun senang”. Dikutip Said Ashar Radhawi, The Family of Islam (1950) world organization of Islam service, (1980).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang yang bertanggung jawab atas anugerah yang diberikan Allah selain mendistribusikan pada orang lain seperti pemberdayaan orang-orang di sekitar perusahaan, dan orang-orang di sekitar lingkungan keluarganya, juga diperintahkan untuk memelihara kelanggengan usahanya dengan cara mendistribusi hasil usahanya untuk pengembangan fisik dan ekspansi usaha.

Ketiga, Tanggung jawab pribadi dalam Islamisasi konsumsi, yakni seorang meskipun dengan hasil usahanya ia dapat mengkonsumsi apa saja, melakukan apa saja, dan menggunakan hasil usahanya secara bebas. Namun dia harus melakukannya secara legal dan religius, sesuai kebolehan-kebolehan yang diatur dalam agama. Menjaga larangan-larangan agama agar tidak boros, tidak sombong dan tidak menciptakan kecemburuan sosial. 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman: ”Wahai manusia, bagaimana bisa kamu melawanKu, padahal Aku menciptakanmu dari yang seperti ini? Hingga bila Aku telah menyempurnakan dirimu  dan menyeimbangkan susunan tubuhmu, kamupun berjalan dengan 1 stel pakaian dengan sombong, padahal bumi akan menguburmu. Kamu kumpulkan harta dan menolak untuk berbagi, hingga jika ruh telah mencapai tenggorokan (barulah) kamu berkata saya akan bersedekah, dimanakah waktunya lagi?” (HR. Ahmad)
Sidang jum’at rahimakumullah;
Sebagai penutup khutbah kita kali ini dapat disimpulkan bahwa kewajiban dalam prilaku konsumsi adalah tanggung jawab seorang pribadi muslim kepada Allah yang telah menganugerahkan rizqiNya kepada manusia. Sehingga dengan demikian terjalinlah hubungan timbal balik yang ideal antara Allah dan manusia sebagai bentuk kesyukuran.
Cara manusia bersyukur atas hasil usahanya adalah dengan mendistribusikan sebahagian harta untuk kepentingan sosial, juga diharuskan untuk mengalokasikannya dalam bentuk pengembangan usaha agar kelanggengan usaha dapat dipertahankan dan dikembangkan.

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa islamisasi prilaku konsumsi merupakan bagian yang integral dalam nuansa islam suatu perusahaan. Sebab islamisasi proses konsumsi akan  mempengaruhi langsung peningkatan kemajuan suatu usaha, dan sebaliknya kekeliruan dalam proses konsumsi seringkali membawa pengaruh yang negatif terhadap suatu perusahaan islami.
أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Syukur alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi, yang telah memberikan rahmat dan nikmatNya kepada kita semua, serta Shalawat dan salam kepada  Nabi Besar Muhammad Saw. seorang Rasul yang telah membawa kebenaran yang hakiki berupa risalah kenabian yang dapat membawa manusia pada kebahagian dunia dan akhirat. Sholawat dan salam semoga tetap terlimpahkan pula kepada para sahabat, keluarga dan para pengikutnya, aamiin ya rabbal alamin.
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;
Mungkin tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa tidak ada agama yang memiliki perhatian yang demikian serius dan sistematis mengenai bekerja dan berusaha yang melebihi perhatian agama Islam. Agama ini telah mewajibkan setiap orang untuk bekerja, sehingga orang yang menganggur, betapapun ia memiliki uang dan sudah tercukupi semua kebutuhannya, keharusan bekerja tetap ada. Tidak cukup alasan bagi insan muslim untuk menganggur meskipun ia tidak mengharapkan “inkam” dari jerih payahnya bekerja. Sebab mencari rizqi itu adalah kewajiban sebagaimana Rasulullah saw. menggambarkannya dalam sebuah hadits:

طَلَبُ الحَلاَلُ فَرِيْضَةٌ بَعْدَ اْلفَرِيْضَةِ

“Bekerja mencari yang halal itu suatu kewajiban sesudah kewajiban beribadah.” (HR.Thabrani dan Baihaqi)
Kewajiban pokok setiap orang adalah shalat, sebab di dalamnya terdapat keyakinan dan pernyataan ketundukan kepada Allah, namun setelah sholat itu ditunaikan (ba’da al-faridhah) maka bekerja adalah wajib karena disitulah ia wajib membetulkan timbangan, bersikap jujur, bertasamuh (lemah lembut) dalam berjual beli, sebagai konsekuensi keyakinan dan pernyataan ketaatan kepada Allah.

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;
Berusaha merupakan budaya Islam, karena banyak ayat dan hadits Rasulullah yang bericara mengenai betapa pentingnya aktifitas tersebut diantaranya: 

· "“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba” (QS.2/al-Baqarah: 275) 
· "Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu sekalian di muka bumi. Dan carilah karunia Allah" (QS. Al-Jumu'ah: 10)

· Pernah suatu saat Rasulullah ditanya oleh para sahabat :”Pekerjaan apa yang paling baik ya Rasulullah?” Rasulullah menjawab: " seorang bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersih’".  (HR. Al-Bazzar).
· "Pedagang yang jujur lagi terpercaya adalah bersama-sama Nabi, orang-orang shiddiqin, dan para syuhada" (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

· "Perhatikan olehmu sekalian, sesungguhnya perdagangan itu di dunia ini adalah sembilan dari sepuluh pintu rezeki" (HR Ahmad).

Selain Ayat dan beberapa hadits diatas yang memperlihatkan begitu strategisnya aktifitas perdagangan dalam ajaran Islam, menurut analisa C.C. Torrey dalam bukunya yang berjudul The Commercial Theological Terms in The Qur’an, Leiden E.J.Brill, 1892 menyebut bahwa teologi Islam adalah Teologi Perdagangan. Lebih lanjut ia mengatakan: " Hubungan timbal balik antara Tuhan  dan manusia bersifat perdagangan betul, Allah adalah Saudagar sempurna. Ia (Allah) memasukkan seluruh alam semesta dalam pembukuan-Nya. Segalanya diperhitungkan, tiap barang diukur. Ia telah membuat buku perhitungan, neraca-necara, dan Ia (Allah) telah menjadi contoh buat bisnis-bisnis yang jujur".

Posisi aktifitas perdagangan dalam kemajuan Islam cukup berpengaruh sekali, sebab dengan menguasai aktifitas perdagangan ummat Islam bisa berperan aktif diberbagai aspek kehidupan manusia, sehingga dengan demikian berusaha bisa dimasukkan sebagai jihad.

Hadirin sidang jum’at yang dirahmati Allah;


Jihad dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 41 kali dalam Al-Qurán. Kata itu berasal dari kata juhdun dan jahada yang berarti kekuatan, kemampuan, kesulitan dan mengandung makna kelelahan. Sehingga dengan demikian kata jihad mengandung makna: Upaya sungguh-sungguh, Kekuatan, Kemampuan, Kesulitan, Kelelahan dalam pelaksanaannya. 

Makna dasarnya, kata Jihad adalah aktifitas berperang di jalan Allah, namun pengertian lebih luas, jihad adalah segala bentuk aktifitas atau usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka mentaati perintah Allah. Sehingga seorang yang istiqomah menjalankan perintah Allah dapat disebut jihad, termasuk berusaha menjalankan perniagaan dengan niat untuk menegakkan ajaran agama, juga dapat dipandang sebagai Jihad.

Untuk lebih jelasnya, ada dua standard yang dapat dijadikan ukuran sehingga perniagaan itu dapat dipandang sebagai Jihad:

Pertama, apabila usaha perniagaan itu dijalankan untuk memenuhi kebutuhan primer manusia, misalnya memproduksi makanan yang halal bagi mereka yang membutuhkan kehalalan dalam mengkonsumsi makanan. 
Kedua, apabila niat usaha untuk menolong orang banyak, seperti menyediakan lapangan kerja, dan turut dalam pengembangan ekonomi rakyat karena usahanya berhubungan dengan suplay para petani, nelayan, peternak dan lain-lain sehingga kehadiran usahanya dirasa cukup membantu. Dan usaha tersebut dapat memberikan konstribusi kepada masyarakat lewat zakat, infaq dan shadaqah. Dengan demikian jika kehadiran sebuah perusahaan memeberi manfaat besar kepada manusia lain maka itulah usaha yang terbaik, sebab menurut hadits Rasulullah saw: " Manusia terbaik adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain" (HR.Tirmidzy).
Kaum muslimin rahimakumullah;
Jika kedua standard telah dipenuhi, maka ada tiga hal lagi yang harus diperhatikan:

Pertama, motivasi dilakukannya usaha haruslah dalam rangka ketaatan kepada Allah, jika usaha tersebut dijalankan bukan untuk ketaatan kepadaNya maka usaha belum dapat dikatakan sebagai jihad.

Kedua, menggunakan proses-proses islami dan didasari oleh nilai syariat yang diterapkan Allah.

Ketiga, out put atau aksiologi yang dijalankan berorientasi pada nilai-nilai kebenaran dan kemanusiaan.

Apabila ketiga syarat ini terpenuhi, maka sebuah usaha dapat disebut sebagai jihad dan dapat menghindarkan pelaksananya dari azab Allah yang pedih. Sebagaimana disebutkan dalam Qs.as-Shaff: 10-11,
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا هَلْ أَدُلُّكُمْ عَلَى تِجَارَةٍ تُنجِيكُم مِّنْ عَذَابٍ أَلِيمٍ - تُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ وَرَسُولِهِ وَتُجَاهِدُونَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ بِأَمْوَالِكُمْ وَأَنفُسِكُمْ ذَلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ إِن كُنتُمْ تَعْلَمُونَ 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?  (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya, [QS.61/ as-Shaff: 10-11]  

أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. قَالَ تَعَالَى: {وَمَن يَتَّقِ اللهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا} وَقَالَ: {وَمَن يَتَّقِ اللهَ يُكَفِّرْ عَنْهُ سَيِّئَاتِهِ وَيُعْظِمْ لَهُ أَجْرًا} 
إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ. اَللَّهُمَّ إِنَّا نَسْأَلُكَ مِنَ الْخَيْرِ كُلِّهِ مَا عَلِمْنَا مِنْهُ وَمَا لَمْ نَعْلَمْ. اَللَّهُمَ أَصْلِحْ أَحْوَالَ الْمُسْلِمِيْنَ وَأَرْخِصْ أَسْعَارَهُمْ وَآمِنْهُمْ فِيْ أَوْطَانِهِمْ. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. أَيـُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛

Maasyiral Hadirin rahimakumullah ;

Alhamdulillahirabbil ‘alamin rasa syukur kehadirat Allah Swt. atas anugerah limpahan rahmat dan kasih sayangnya kepada orang-orang mukmin, Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. beserta keluarga dan para shahabatnya dan kaum muslimin yang mengikutinya. 

Marilah kita senantiasa meningkatkan rasa ketaqwaan kepadaNya, dengan senantiasa meraih kasih sayang Allah dalam aktifitas kehidupan kita termasuk dalam dunia usaha yang merupakan budaya islam. Budaya wirausahawan Muslim itu bersifat manusiawi dan religius, serta memiliki spesifik bila dibanding dengan budaya profesi lain pada umumnya, karena wirausaha dalam Islam senantiasa menjadikan pertimbangkan agama sebagai landasan kerjanya. 

Ma’asyiral hadirin yang berbahagia;


Sebagai konsekuensi pentingnya kegiatan wirausaha, Islam menekankan pentingnya pembangunan dan penegakkan budaya wirausahaan dalam kehidupan setiap muslim. Budaya kewirausahaan muslim itu bersifat manusiawi dan religius, berbeda dengan budaya profesi lainnya yang tidak menjadikan pertimbangan agama sebagai pertimbangan dalam bersikap. Dengan  berwirausaha akan lahir sikap-sikap positif diantaranya yakni:

Pertama, Selalu menyukai dan menyadari adanya ketetapan dan perubahan. Ketetapan hanyalah boleh dalam soal aqidah (QS. Al-Anbiya: 125). Sedangkan perubahan hanyalah pada masalah-masalah muamalah, termasuk peningkatan kualitas kehidupan (QS. Al-Ra’d: 11). Untuk meningkatkan kualitas kehidupannya seorang dalam usahanya hendaklah bersikap kreatif dan bekerja keras, tidak menjalankan usaha secara monopoli, sindikat, dll yang akan mematikan daya kreasi dan peningkatan kualitas serta perubahan kearah yang lebih baik.
Dengan tetap menjalankan prinsip aqidah dalam berusaha, seorang mukmin meyakini bahwa Allah selalu memantau dan menyertai setiap usaha yang dilakukannya. Ia tidak mencari harta dengan tujuan agar dapat bermegah- megahan dengan kesombongan, melainkan dalam kerjanya ia berusaha agar mendapatkan hasil untuk sarana bagi pendekatan dirinya kepada Allah sehingga tidak bersikap menghalalkan segala cara dalam memperolehnya.
Sidang jum’at yang berbahagia;
Sifat Kedua, Bersifat inovatif. Sebagai upaya kerja keras untuk memperoleh hasil yang maksimal. Allah memberikan manusia kemampuan berfikir dan menganalisa sebagai anugerah ilahi karena memandang tugas manusia yang berat sebagai khalifah Allah. Sehingga dalam rangka mengarungi masa depan yang lebih cerah sebagai khalifah, Allah memberikan kemampuan pada manusia untuk berkreasi dan berinovasi diberbagai sektor kehidupan. Itulah sebabnya dalam ajaran Islam dilarang sikap pesimis, statis, pasif, pasrah dan bermalas-malas karena sikap tersebut bertentangan dengan semangat ijtihad yang berarti kritis, kreatif dan inovatif. Allah swt berfirman:
وَلاَ تَيْأَسُواْ مِن رَّوْحِ اللّهِ إِنَّهُ لاَ يَيْأَسُ مِن رَّوْحِ اللّهِ إِلاَّ الْقَوْمُ الْكَافِرُونَ
" ... dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (QS. Yusuf: 87)

Ketiga, Berupaya agar bisa memberi manfaat kepada orang lain. Sikap ini akan  melahirkan sikap positif dalam diri manusia sehingga mau memanfaatkan hartanya dengan lapang dada untuk diinfakkkan kepada orang lain yang memerlukan. Hal ini sejalan dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah dalam hadits beliau: “Manusia terbaik adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain" (HR.Tirmidzy). “ Barangsiapa yang bersedekah senilai sebutir kurma dari hasil yang baik dan Allah tak akan menerima kecuali barang yang baik, maka Allah akan menerima dengan tangan kanan-Nya lalu Dia akan memeliharanya yang nantinya akan diberikan kepada pemiliknya sebagaimana seseorang memelihara ternaknya sehingga menjadi semisal gunung” (Muttafaq’alaih)

Keempat, Tidak bersifat egoisme, tamak dan menjauhi prilaki-prilaku sombong. Sebab segaimana diingatkan dalam hadits Rasulullah saw. : “Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku yang memerintahkan kepada kalian untuk bersikap rendah hati, agar jangan sampai ada seseorang bersikap melampui batas terhadap yang lain, dan juga ada seseorang bersikap sombong terhadap yang lain” (HR. Muslim). 
Sabda Rasulullah saw. pula: “Ketika ada orang yang melenggang dengan penuh kesombongan dan berjalan dengan penuh kecongkakan, yang kagum pada dirinya sendiri, maka Allah akan menancapkannya ke bumi dan dia masih terus tenggelam didalamnya sampai hari kiamat kelak” (Shahih Bukhari, kitab al-Libas wa az-Zinah). 
Dalam hadits qudsi, Allah berfirman: ”Wahai manusia, bagaimana bisa kamu melawanKu, padahal Aku menciptakanmu dari yang seperti ini? Hingga bila Aku telah menyempurnakan dirimu  dan menyeimbangkan susunan tubuhmu, kamupun berjalan dengan 1 stel pakaian dengan sombong, padahal bumi akan menguburmu. Kamu kumpulkan harta dan menolak untuk berbagi, hingga jika ruh telah mencapai tenggorokan (barulah) kamu berkata saya akan bersedekah, dimanakah waktunya lagi?” (HR. Ahmad)
Sidang jum’at rahimakumullah:
Sifat yang ke-5 yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan muslim adalah:  Memiliki semangat jangka panjang, sehingga karyanya dibangun secara berkelanjutan, bukan hanya untuk sesaat tetapi untuk jangka waktu yang lebih panjang dan bagi generasi-generasi sesudahnya. Maka oleh sebab itu, dibutuhkan perencanaan bagi sistem kerjanya sebagaimana banyak ayat, hadits dan perkataan sahabat yang memberikan bimbingan dalam hal ini. Diantaranya:

-  " Hendaklah merasa khawatir orang-orang yang meninggalkan keturunannya berada dalam keadaan lemah, khawatir akan masa depan mereka" (QS. An-Nisa':9)

-   "Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui" (QS. Az-Zumar:39)

-  " Barang siapa yang pulang ke rumahnya di sore hari dan meraskan kelelahan karena kedua fffnnya bekerja di siang hari, maka pada malam itu dia akan mendapat ampunan Allah swt". (HR.Thabrani)

-   " Apabila hari kebangkitan telah dekat dan kamu memegang batang korma, maka kamu tanamlah segera" (HR.Ahmad dan Bukhari)

-   Ali bin Abi Thalib berkata: "Bekerjalah kamu untuk dunia seolah-olah engkau akan hidup selama-lamanya, dan bekerjalah untuk akhirat, seolah-olah kamu akan mati esok hari".

Kaum muslimin yang berbahagia;
Sebagai penutup khutbah, dapat kita simpulkan dari poin-poin di atas bahwa budaya wirausahawan memang spesifik bila dibanding dengan profesi lain. Dan sifat-sifat dasar yang dimilikinya sangat memungkinkannya untuk membangun usahanya atau memajukan usaha di mana ia bekerja, secara handal.
َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ - رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ -  رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ. 
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Khutbah Vol : 345/7-10/E                                                                   30 Juli 2010 /18 Sya’ban  1431 H إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ.أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلَهَ إِلاَّ الله ُوَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ  وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْن.أَمَّا بَعْدُ، فَيَا أَيُّهَا الْمُؤْمِنُوْنَ، اِتَّقُوْا اللهَ، وَأُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ
Maasyiral Hadirin rahimakumullah ;

Alhamdulillahirabbil ‘alamin rasa syukur kehadirat Allah Swt. atas anugerah limpahan rahmat dan kasih sayangnya kepada orang-orang mukmin, Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. beserta keluarga dan para shahabatnya dan kaum muslimin yang mengikutinya. 

Marilah kita senantiasa meningkatkan rasa ketaqwaan kepadaNya, agar Allah selalu memberikan keberkahan hidup berupa kehandalan pribadi yang harus dimiliki, dibina dan dikembangkan guna keberhasilan hidup kita sebagai insan perusahaan islami.
Kaum Muslimin yang di rahmati Allah ;
Tujuan seorang insan perusahaan Islami dalam kehidupannya adalah untuk mengabdikan dirinya kepada ALLAH SWT (QS.sl-Dzariyat:56) juga untuk menciptakan kemajuan dan kemakmuran di bumi sebagai tugas kekhalifahannya (QS.Hud:61). Sebab keimanan yang benar adalah keimanan yang terealisasi dalam bentuk kerja sebagaimana pernyataan Hasan al-Bishri: “Iman adalah apa yang diikrarkan dengan hati dan dibenarkan dengan amal perbuatan”.
Oleh karenanya agar dapat mencapai kesuksesan, semua insan perusahaan islami perlu menyadari dan melaksanakan prinsip-prinsip rabbani dalam setiap aktifitas pelaksanaan tugas-tugas mereka. Paling tidak ada tujuh prinsip rabbaniyah bagi insan perusahaan islami, agar mereka daapt mencapi kesuksesannya antara lain:
Pertama; Kesadaran bahwa pemilik hakiki dari semua harta termasuk penghasilan seseorang adalah ALLAH SWT, manusia hanya berfungsi sebagai penjaga amanah tersebut. Kesadaran ini akan membuat seseorang menyakini bahwa harta bukanlah tujuan tetapi sarana dan pada saat yang sama dia akan sadar bahwa apa yang diperolehnya tidaklah hanya hasil kerja dan prestasinya semata, tetapi merupakan anugerah ALLAH SWT. Tidak seperti sikap yang ditampilkan oleh Qorun terhadap limpahan hartanya, sebagaimana diabadikan dalam Al-Quran:

قَالَ إِنَّمَا أُوتِيتُهُ عَلَى عِلْمٍ عِندِي
 “Sesungguhnya aku diberi harta hanya karena ilmu yang ada padaku” (QS.al-Qashash:78)

Dengan begitu maka kesadaran ini akan membuat seorang insan perusahaan dapat mendidik dirinya bahwa harta bahkan termasuk dirinya adalah titipan yang akan diambil kembali oleh pemiliknya
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;
Prinsip Kedua; Memiliki niat yang tulus untuk mencari ridha Allah dalam setiap aktifitasnnya. Niat adalah ruh, inti, dan faktor utama dalam setiap aktifitas insan perusahaan. Sebab setiap aktifitas selalu mengikuti niatnya, menjadi benar jika niatnya benar dan menjadi salah jika niatnya salah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Sesungguhnya nilai setiap aktifitas tergantung dari niatnnya dan setiap sesuatu akan dibalas sesuai dengan apa yang diniatkannya” (HR.Bukhari)
Kaum muslimin yang dirahmati Allah;
Prinsip Ketiga; Memiliki kesiapan untuk bersyukur baik dalam waktu lapang maupun sempit. Seorang insan perusahaan harus memiliki kesiapan untuk bersyukur. Jika ia memperoleh keuntungan dalam usahanya ia bersyukur kepada Allah, dan jika ia rugi ia akan ridha dengan tenaga serta berkeyakinan bahwa Allah akan memberikan kelapangan di balik kesulitannya. Seorang insan perusahaan islami tidak terjebak dalam apa yang disinggung Allah SWT : “Adapun manusia apabila Rabbnya mengujinya lalu dimuliakannya dan diberinya kesenangan,maka ia berkata: Rabbku telah memuliakanku.Akan tetapi bila Rabbnya mengujinya lalu membatasi rezekinya maka dia berkata Rabbku menghinaku” (QS.Fajr:15-16)
Prinsip Keempat; menggabungkan aktifitas dengan tawakkal. Seorang insan perusahaan islam dituntut untuk melakukan aktifitasnya semaksimal mungkin dalam mencari rezeki dan menggabungkannya dengan sikaf tawakkal. Gabungan usaha dengan tawakkal itu menarik sekali diilustrasikan Rasullah dalam usaha dan tawakkal seekor burung, sebagaimana sabdanya: “Sekiranya kalian bertawakkal kepada Allah degan tawakkal yang sebenarnya,niscaya Allah akan memberikan rezeki kepadamu seperti halnya memberikan rezeki kepada burung yang pergi di pagi hari dalam keadaan perut kosong dan pulang dalam keadaan kenyang” (HR.turmudzi)

Demikianlah pentingnya usaha sungguh-sungguh itu hingga Allah mensejajarkannya dengan pekerjaan para mujahid. Firman Allah:
وَآخَرُونَ يَضْرِبُونَ فِي الْأَرْضِ يَبْتَغُونَ مِن فَضْلِ اللَّهِ
“Dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian karunia Allah dan orang-oranglain lagi yang berperang di jalan Allah” (QS.al-Muzammil :20)

Imam al-Qurtubi menyebutkan bahwa dalam ayat ini Allah telah mensejajarkan derajat para mujahidin dengan orang-orang yang berusaha mencari rezeki halal untuk nafkah dirinya dan keluarganya. Bahkan rasulullah SAW berdoa untuk umatnya yang keluar di pagi hari untuk bekerja, diantara do’a beliau: “Ya Allah, berilah keberkahan atas umatku yang berangklat pagi-pagi dalam mencari rezeki”. 
Sidang jum’at yang dirahmati Allah;
Prinsip Kelima; Menyakini bahwa istigfar terkait dengan kesuksesan. Seorang insan perusahaan Islam perlu menyadari kaitan antara istigfar dengan kesuksesan, sebab keduanya memiliki kaitan yang sangan erat sebagai hubungan batin manusia dengan Tuhannya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Barang siapa yang melazimkan istighfar, maka Allah menjadikan baginya dalam setiap kegelisahan ada kemudahan,dan setiap kesempitan ada jalan keluarnya,serta memberinya rezeki dari arah yang ia tidak sangka-sangka” (HR.Ibnu Majah)
Di dalam hadis lain disebutkan bahwa rezeki seseorang akan terhalang dengan dosa-dosanya, sebagaimana sabda Rasullah SAW:  “Sesungguhnya seseorang itu akan terhalang rezekinya atas dosa yang ia lakukan” (HR.Ibnu Hibban).
Prinsip Keenam; Menyadari bahwa Allah memberikan rezeki manusia dengan frekuensi yang berbada-beda. Hal ini penting agar seseorang dapat mensyukuri apa yang menjadi rezekinya dan tidak memiliki kecemburuan yang tidak pada tempatnya terhadap rezeki orang lain.
Prinsip terakhir (Ketujuh); Menjaga keseimbangan rohani dan jasmani, dunia dan akhirat. Seorang insan perusahaan Islami selalu menseimbangkan orientasi dunia dengan orientasi akhiratnya dan menyadari betul bahwa kehidupan di dunia adalah pengantar bagi kehidupan akhiratnya (lihat QS.al-Qashash:77). Oleh karenanya ia tidak menghancurkan nasibnya di akhirat karena urusan dunianya dan tidak pula menghancurkan dan menganggap dia boleh gagal di dunia untuk mencapai kesuksesan akhiratnya.
Ma’asyiral Hadirin yang rahimakumullah;
Dari kajian di atas dapat dipahami bahwa dengan menerapkan prinsip-prinsip rabbaniyah pada aktifitas perusahaan yang islami maka sumber daya manusianya akan lebih handal dan perusahaannya akan lebih maju sebagai tempat mengabdi untuk kebahagian di dunia dan keselamatan di akhirat.        

َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ - رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ -  رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ. 
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